PEMBELAJARAN KOLABORATIF METODE JIGSAW DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR GEOGRAFI MATERI
HIDROSFER SISWA SMA NEGERI 1 SURAKARTA TA 2022/2023

Diana Prasastiawati!, Muhammad Andhika?, Sugiyanto Sugiyanto®, Aris Yuwani*
Departemen Pendidikan Geografi, Universitas Negeri Yogyakarta *
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 2
Pendidikan Geografi, Universitas Sebelas Maret
SMA Negeri 1 Surakarta*

Email: prasastiawati@uny.ac.id

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Surakarta dengan menggunakan metode pembelajaran Jigsaw pada
materi dinamika hidrosfer. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan pada bulan Mei
2023 melalui 2 siklus pembelajaran. Subjek dalam PTK ini adalah siswa kelas X6 SMAN 1 Surakarta.
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya pembelajaran dengan metode Jigsaw. Pada hasil post
test siklus I dan siklus 2, persentase keduanya sama yaitu 86,11% dibandingkan dengan hasil pre test
sebesar 11,11%. Sehingga penggunaan metode Jigsaw pada mata pelajaran Geografi terhadap hasil
belajar disimpulkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X6 SMAN 1 Surakarta.

Kata Kunci : Metode Jigsaw, hasil belajar, dinamika hidrosfer, pelajaran geografi, SMA

Abstract

A purpose of this study is to see the improvement of learning outcomes by class X students of State
Senior High School (SMAN) 1 Surakarta by using the Jigsaw learning method on the Learning Outcome
of hydrosphere dynamics. The implementation of this classroom action research has been carried out
in May 2023 through 2 learning cycles. The subjects in this PTK are students of class X6 SMAN 1
Surakarta. Data collection used test and observation techniques. The results showed that there was an
increase in learning outcomes after the implementation of learning with the Jigsaw method. In cycle |
and cycle 2 post-test results, the percentage of both is the same, namely 86.11% compared to the pre-
test results of 11.11%. So that the use of the Jigsaw method in Geography subjects on the learning
outcomes is concluded to improve the students' learning outcomes of class X6 SMAN 1 Surakarta.

Key Words : Jigsaw method, learning outcomes, hydrosphere dynamics, geography subject, senior high

school

PENDAHULUAN dinamis dan menghadapi perubahan

Para pembuat kebijakan dan para peneliti
sangat memperhatikan terkait pengajaran
dan juga guru-guru. Namun, kerap Kali
alasan kedua hal penting tersebut tidak
ditanyakan atau hanya dijawab secara
implisit saja [1]. Hasil penelitian telah
menunjukkan bahwa guru dapat membina
hubungan positif antara siswa dan guru
dalam menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung sehingga hasil belajar menjadi
lebih baik bagi para siswa [2].

Dalam rangka mempersiapkan pendidikan
yang sesuai dengan kondisi zaman yang

progresif dan transformatif, paradigma baru
atau  perubahan dalam  pendekatan
kurikulum sangat penting. Diharapkan
paradigma baru melalui  Kurikulum
Merdeka yang dirumuskan oleh pemerintah
ini akan berkontribusi pada peningkatan
dan perbaikan sistem pendidikan di
Indonesia [3].

Sebagai bangsa Indonesia, Geografi dapat
membantu memahami serta merefleksikan
keadaan masyarakat global termasuk terkait
kondisi negeri Indonesia [4]. Pembelajaran
Geografi memainkan peranan penting
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dalam mengembangkan kesadaran peserta
didik terkait banyak hal seperti hubungan
antara manusia dan tempat, kontribusi pada
identitas konstruksi, pengembangan spasial,
dan kesadaran kewarganegaraan dengan
pembentukan ruang hidup [5].

Dalam mengelola pembelajaran Geografi di
kelas, kompetensi guru yang mumpuni
sangat diharapkan agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. Kompetensi dan
sikap guru mempengaruhi sejauh mana
guru mau dan mampu menerapkan praktik
pembelajaran secara inklusif [6].

Untuk menjadi seorang guru Geografi pada
abad 21 ini diperlukan kompetensi yang
sesuai tidak hanya kemampuan penguasaan
materi, namun juga keahlian di bidang
teknologi, berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaboratif [7]. Selain itu, dalam
keberlangsungan  pembelajaran  maka
metode yang tepat akan menentukan
seberapa efektif proses pembelajaran
tersebut berlangsung. Menurut Marzano &
Heflebower (2012) dan Omrod (2016),
jenis-jenis metode pembelajaran terbagi
menjadi metode ceramah, demonstrasi,
diskusi,  simulasi,  penugasan/proyek,
pembelajaran  berbasis masalah, dan
kolaborasi [8] [9].

Metode pembelajaran Jigsaw merupakan
metode pembelajaran kolaboratif. Metode
ini melibatkan pembentukan kelompok
belajar yang terdiri dari anggota yang
memiliki peran dan tanggung jawab yang
spesifik dalam mempelajari suatu topik.
Setiap anggota kelompok menjadi "ahli"
pada bagian tertentu dari materi yang akan
dipelajari, dan kemudian mereka berbagi
informasi  dengan anggota kelompok
lainnya.

Metode Jigsaw dirancang untuk mendorong
para siswa agar mampu untuk bertanggung
jawab, bekerja sama, dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran [10]. Hasil
penelitian  [11] menunjukkan bahwa
penggunaan dengan metode Jigsaw

meningkatkan keterlibatan peserta didik
pada peningkatan penguasaan konsep. Studi
lainnya juga menunjukkan bahwa bahwa
penggunaan strategi pembelajaran
kooperatif ~ berbasis  Jigsaw  dapat
meningkatkan kinerja peserta didik di SMA
dibandingkan dengan metode pengajaran
konvensional [12] serta mengungguli
metode ceramah karena dapat
meningkatkan tidak hanya minat belajar,
namun juga prestasi belajar peserta didik
[13].

Berdasarkan hasil observasi pada bulan
Maret 2023 (sebelum pelaksanaan PTK) di
kelas X6 SMA N 1 Surakarta, peserta didik
menunjukkan ~ sikap  yang  kurang
bersemangat ketika pembelajaran Geografi
berlangsung. Indikasi ini juga didukung
dengan banyaknya peserta didik yang
tidak/lupa membawa buku pelajaran
Geografi dan belum memahami materi
dasar Geografi ketika guru memberikan
apersepsi pada awal pembelajaran.

Kondisi ini semakin diperparah dengan
pembelajaran Geografi yang dilaksanakan
di akhir jam pelajaran sebelum jam pulang
sekolah. Dengan kondisi tersebut, suasana
kelas biasanya terasa pengap dan panas
sehingga kerap kali pembelajaran menjadi
kurang kondusif. Peneliti telah mencoba
menerapkan ~ metode  problem-based
learning pada proses pembelajaran, namun
peserta didik terlihat bingung Kketika
permasalahan diberikan kepada mereka.

Peserta didik hanya berusaha mencari solusi
melalui internet tanpa melalui diskusi
kelompok. Padahal, sangat penting untuk
meningkatkan motivasi dan minat peserta
didik terhadap pelajaran. Meningkatkan
minat dapat berkontribusi pada proses
pengalaman belajar untuk menjadi lebih
terlibat, termotivasi, dan menyenangkan
bagi para siswa [14]. Guru harus
menciptakan lingkungan belajar yang aktif
untuk meningkatkan rasa penguasaan
peserta didik, meningkatkan rasa otonomi
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mereka, serta memberikan pilihan dan
kesempatan belajar sendiri [15].

Berdasarkan ~ sejumlah  permasalahan
tersebut, perlu adanya upaya untuk
membangkitkan konsentrasi peserta didik
serta melibatkan mereka secara aktif dalam
pembelajaran. Suatu usaha yang dapat
dilakukan yaitu dengan melaksanakan
pembelajaran dengan metode Jigsaw.
Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini, guru dapat meningkatkan peran dan
tanggung jawab dalam pengelolaan
pembelajaran. PTK adalah kegiatan ilmiah
yang melibatkan proses berpikir sistematis
dan empiris untuk memecahkan masalah
dan mempelajari sesuatu [16].

PTK merupakan proses penelitian yang
mandiri, terkendali, dan reflektif yang
dilakukan oleh guru atau calon guru dengan
tujuan meningkatkan situasi, sistem, proses,
isi, atau kompetensi pembelajaran [17].
Pada pelaksanaan PTK, terdiri beberapa
tahapan yaitu: identifikasi masalah, analisis
dan rumusan masalah, perencanaan,
pelaksanaan tindakan kelas, pengumpulan
data, analisis data beserta tindak lanjutnya,
dan penulisan laporan [18].

Pada penelitian ini, peneliti melakukan PTK
di kelas X6 SMA Negeri 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2022/2023 yang telah menggunakan
Kurikulum Merdeka. Tujuannya Yyaitu
untuk meninjau apakah terdapat perubahan
pada hasil belajar Geografi peserta didik,
baik sebelum maupun sesudah
menggunakan metode Jigsaw pada capaian
pembelajaran dinamika hidrosfer.

METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Pada PTK ini pelaksanaannya
yaitu pada bulan Mei 2023. PTK ini
dilaksanakan melalui 2 siklus. Setiap
siklusnya terdiri dari 2 pertemuan pelajaran.
Subjek penelitian ini ialah sejumlah 36
peserta didik yang duduk di kelas X6
SMAN 1 Surakarta. Sementara itu, teknik

pengumpulan data menggunakan instrumen
tes melalui Google form dan observasi
partisipan. Analisis data secara kuantitatif
pada penelitian ini ditujukan untuk
menghitung hasil pra tes dan pasca tes
peserta didik dengan memberikan nilai dan
persentase nilai peserta didik di kelas X®6.

Klasifikasi penilaian beracuan pada rubrik
penilaian  tujuan pembelajaran  yang
tercantum pada Panduan Pembelajaran dan
Asesmen [19]. Indikator keberhasilan pada
hasil belajar peserta didik menurut Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran
Geografi di SMA N 1 Surakarta yaitu 80.
Sementara itu, hasil observasi terhadap
proses pembelajaran dinamika hidrosfer
dengan metode Jigsaw akan dijelaskan
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang telah dilakukan
terhadap peserta didik di kelas X6 SMA N
1 Surakarta pada siklus 1 menunjukkan
bahwa peserta didik terlihat antusias pada
saat guru mulai membagi ke dalam 6
kelompok umum yang terdiri dari 6 orang
per kelompoknya. Setiap anggota di dalam
kelompok umum tersebut mendapatkan
kertas yang berisikan permasalahan yang
harus dipecahkan. Selanjutnya guru
meminta kepada setiap anggota kelompok
tersebut untuk berkumpul dengan anggota
kelompok lain sesuai dengan permasalahan
yang sama sehingga dinamakan kelompok
ahli.

Kelompok ahli ini berperan untuk
membahas dan memecahkan permasalahan
sesuai  konsep  dinamika  hidrosfer.
Nantinya, setiap anggota tim ahli ini akan
kembali lagi ke kelompok asal mereka
masing-masing untuk menjelaskan sub
topik yang telah di bahas ke anggota
kelompok asal.

Temuan pada siklus 1 ini yaitu bahwa para
peserta didik kelas X6 SMAN 1 Surakarta
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masih  belum terbiasa dengan metode
Jigsaw sehingga perlu penyesuaian.
Meskipun demikian, peserta didik terlihat
nyaman dan mampu untuk mengemukakan
pendapat kepada sesama temannya tanpa
adanya intervensi dari guru. Guru hanya
mengawasi dan mengontrol kondisi kelas.
Ketika kembali ke kelompok umum pun
para peserta didik mampu menjelaskan
dengan baik kepada anggota timnya. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian [20] yang
menyatakan bahwa metode Jigsaw manfaat
untuk meningkatkan kemampuan dalam
berpikir kritis bagi peserta didik.

Sedangkan pada siklus 2, peserta didik
terlihat sudah mulai terbiasa dengan metode
Jigsaw dalam pembelajaran dinamika
hidrosfer. Para peserta didik bahkan lebih
aktif menjelaskan saat guru mengelaborasi
pertanyaan. Perwakilan peserta didik
mampu menjelaskan dengan baik kepada
teman-teman yang lain. Hasil belajar
peserta didik berdasarkan pra tes dan pasca
tes pada siklus 1 dan siklus 2, terlihat
menjadi  lebih  meningkat.  Berikut
merupakan  persentase  hasil  belajar
dinamika hidrosfer pada kelas X6 SMAN 1
Surakarta baik sebelum maupun setelah
menggunakan metode Jigsaw:

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta didik kelas
X6 SMAN 1 Surakarta pada Siklus 1

Pre-Test Pos-Test

66 80

0- =100 0- ©66- 80-

65" 79 . 65" 797 100"

*k

Total 2 4 4 1 3

Siswa

% 83,33 ;)6 111’1 11,11 2,78 86,11
*Sangat Kurang
** Kurang
***KKM

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta didik kelas
X6 SMAN 1 Surakarta pada Siklus 2

Pre-Test Pos-Test

66 80

0- - ~  0- 66— 80-
65 79 1*99 65° 79" 100

*k

Total 0 g 4 4 1 31
Siswa
% 6289 25 111’1 1111 2,78 8611

*Sangat Kurang
** Kurang
***KKM

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
hasil belajar peserta didik kelas X6
mengalami  peningkatan setelah guru
mengaplikasikan  pembelajaran  dengan
metode Jigsaw. Selaras dengan hasil
penelitian [21] yang menyimpulkan bahwa
metode Jigsaw yang diterapkan pada
pembelajaran Geografi di kelas X SMA
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik. Pada siklus 1, sebelum
dilaksanakan pembelajaran dengan metode
Jigsaw, hanya 11,11% dari total peserta
didik kelas X6 yang mampu mencapai nilai
KKM. Namun setelah  diterapkan
pembelajaran dengan metode Jigsaw pada
materi pembelajaran dinamika hidrosfer,
peserta didik yang berhasil memenuhi
KKM meningkat menjadi 86,11%.

Peningkatan  persentase  keberhasilan
tersebut sama halnya terjadi pada siklus 2.
Namun perbedaan antara siklus 1 dan siklus
2 terletak pada persentase nilai dengan
kategori kurang (66 — 79) dan sangat kurang
(0 — 65). Pada siklus 1 sebanyak 83,33%
peserta didik mencapai nilai sangat kurang
pada pra tes, lebih banyak dibandingkan
siklus 2 yang hanya mencapai 62,89% dari
peserta didik di kelas X6 ketika
melaksanakan pasca tes.
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Sementara itu pada pra tes siklus 1, peserta
didik yang berada pada nilai dengan
kategori kurang yaitu sebanyak 5,56%,
berbanding jauh dengan siklus 2 yang
mencapai 25%. Di sisi lain, kategori nilai
sangat kurang dan kurang meraih
persentase yang sama, baik pada siklus 1
maupun siklus 2 yaitu 11,11% dan 2,78%
dari peserta didik kelas X6.

Penggunaan metode pembelajaran Jigsaw
pada pembelajaran Geografi ini membuat
peserta didik menjadi lebih aktif. Setiap
anggota kelompok memiliki tanggung
jawab untuk mempelajari sub materi
tertentu. Kemudian, mereka diharuskan
untuk berbagi pengetahuan dengan anggota
kelompok lainnya yang juga mempelajari
bagian materi/topik berbeda. Proses ini
memungkinkan peserta didik mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
topik tertentu karena nantinya mereka harus
berbagi pengetahuan kepada teman di
kelompok asal mereka. Hal ini dapat
membantu meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi.

Begitu juga pengaruhnya dengan hasil
belajar, pemahaman peserta didik terhadap
materi yang diajarkan berpengaruh terhadap
perbaikan nilai pada tes yang telah diikuti
sebelumnya.  Sejalan  dengan  hasil
penelitian [22], melalui kelas
eksperimennya dengan metode
pembelajaran  Jigsaw pada pelajaran
Geografi ini membuat para peserta didik
dapat meningkatkan nilai rata-rata pada
capaian hasil belajar mereka dibandingkan
pada saat hasil pra tes.

SIMPULAN

Berdasarkan PTK yang telah dilaksanakan
tersebut, terlihat bahwa penerapan metode
pembelajaran Jigsaw dalam pembelajaran
Geografi dinamika hidrosfer di kelas X6
SMAN 1  Surakarta  memberikan
peningkatan terhadap hasil belajar peserta

didik. Selain itu, keaktifan belajar dan rasa
tanggung jawab peserta didik juga
meningkat.

Adapun perbaikan yang dapat dilakukan
kedepannya yaitu dengan menyusun
kegiatan perencanaan pembelajaran dengan
detail sehingga waktu pelaksanaan
pembelajaran tidak melebihi ketentuan
siklus.

Selain itu, perlu juga untuk memastikan
peserta didik faham dengan materi yang
telah dilaksanakan baik melalui asesmen
kognitif (pre-test dan post-test) maupun
asesmen non kognitif melalui peer-
assessment.
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